BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil andlisis data penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka disimpulkan sebagai berikut:

Siswa dengan gaya belgar divergen bisa memahami dan menjelaskan
konsep dari sistem persamaan linear dua variabel serta konsep dari persamaan
linear dua variabelmeskipun ada beberapa pertanyaan yang dijawab tidak
sesuai dengan apa yang ditanyakan, bisa mengklasifikasikan dan mengetahui
jumlah dari buku tulis, pensil, apel dan mangga yang dibeli, dan mampu
menyelesaikan tugas pemecahan masalah dengan langkah pertama membuat
pemisalan dan pemodelan matematika serta memilih menggunakan metode
eliminas dan metode gabungan (metode eliminasi dan subtitus) serta
mampudengan bahasanya sendiri menjelaskan kembali |angkah-langkah
penyelesaian dari membuat pemisalan, membuat pemodelan matematika
sampai dengan menggunakan metode eliminasi untuk menyelesaikan tugas
pemecahan masalah sesuai dengan langkah-langkah penyel esaiannya.

Siswa dengan gaya belgar assimilator bisa memahami konsep dari
sistem persamaan linear dua variabeltetapi sedikit mengalami kesulitan saat
menjelaskan, bisa mengklasifikasikan dan mengetahui jumlah dari buku tulis,

pensil, apel dan mangga yang dibeli, dan mampu menyelesaikan tugas
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pemecahan masalah dengan langkah pertama membuat pemisalan dan
pemodelan matematika serta memilih menggunakan metode eliminasi dan
subyek juga mengalami sedikit kesulitan saat menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian dengan menggunakan metode gabungan khususnya
menggunakan metode subtitusi sertadengan bahasanya sendiri menjelaskan
kembali langkah-langkah penyelesasian mulai dari pemisalan, membuat
pemodelan matematikasampal dengan menggunakan metode eliminasi untuk
menyelesaikan tugas pemecahan masalah sesuai dengan langkah-langkah
penyelesaiannya.

Siswa dengan gaya belgar convergen bisa memahami konsep dari
sistem persamaan linear dua variabel, bisa mengklasifikasikan dan
mengetahui jumlah dari buku tulis, pensil, apel dan mangga yang dibeli, dan
mampu menyelesaikan tugas pemecahan masalah dengan langkah pertama
membuat pemisalan dan pemodelan matematika serta memilih menggunakan
metode gabungan (metode eliminasi dan subtitusi)) dan metode eliminasi
sertadengan bahasanya sendiri menjelaskan kembali langkah-langkah
penyelesaian dari membuat pemisalan, membuat pemodelan matematika
sampai dengan menggunakan metodegabungan (metode eliminasi dan
subtitusi) untuk menyelesaikan tugas pemecahan masalah dengan sangat baik
sesuai dengan langkah-langkah penyel esaiannya.

Siswa dengan gaya belgjar accomodator bisa memahami konsep dari

sistem persamaan linear dua variabel, bisa mengklasifikasikan dan
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mengetahui jumlah dari buku tulis, pensil, apel dan mangga yang dibeli, dan
mampu menyelesaikan tugas pemecahan masalah dengan langkah pertama
membuat pemisalan dan pemodelan matematika serta memilih menggunakan
metode eliminasi dan metode gabungan (metode eliminasi dan subtitusi)
sertadengan bahasanya sendiri menjelaskan kembali langkah-langkah
penyelesaian  dari membuat  pemisalan, membuat = pemodelan
matematikasampai  dengan menggunakan metode eliminas  untuk
menyelesaikan tugas pemecahan masalah sesuai dengan langkah-langkah

penyelesaiannya.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai

berikut:.

1. Siswa dengan gaya belgjar divergen, convergen dan accomodator dapat
menyelesailkan masalah dengan menggunakan metode gabungan dengan
tepat tetapi siswa dengan gaya belgar assimilator sedikit mengalami
kesulitan, khususnya pada metode subtitusi. Oleh karena itu, peneliti
menyarankan agar dalam proses pembelgaran guru lebih kreatif dalam
menjelaska langkah-langkah penyelesaian sistem persamaan linear dua

variabel dengan menggunakan metode subtitusi.
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2. Penditian ini terbatas pada kemampuan siswva SMA yang memiliki
kemampuan yang relatif sama dalam pemecahan masalah sistem
persamaan linear dua variabel ditinjau dari gaya belgjar yang dimiliki oleh

siswa, sehingga bagi peneliti lain dapat ditinjau dari yang lainnya.
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